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ABSTRAK 

 

 
PERFORMA PERTUMBUHAN UDANG VANAME Litopenaeus vannamei 

(Boone, 1931) DENGAN APLIKASI MULTI BAKTERI DI DESA 

PURWOREJO KECAMATAN PASIR SAKTI  

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

  

Oleh 

Muhammad Mikola Dwiansyah 

 
 

Budidaya udang vaname akan menghasilkan limbah budidaya. Limbah tersebut 

berasal dari sisa pakan, feses, dan dekomposisi senyawa organik. Apabila limbah 

dalam tambak budidaya tidak diatasi dengan tepat maka akan tejadi pengendapan 

limbah dan akan berpengaruh terhadap penurunan kualitas air serta penurunan pro-

duktivitas udang. Aplikasi multi bakteri diharapkan mampu meningkatkan produk-

tivitas udang dan perbaikan kualitas air budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi performa pertumbuhan udang vaname dengan aplikasi multi bakteri 

(Bacillus dan Pseudomonas) yang dibudidaya dengan sistem semi intensif di Keca-

matan Pasir Sakti, Lampung Timur. Udang vaname berukuran 0,02 g/e (PL 9-10) 

dipelihara pada tambak dengan padat tebar 75 ekor/m2. Penelitian ini terdiri dari 

dua perlakuan dengan satu ulangan yaitu perlakuan kontrol (tambak A) dan Perla-

kuan aplikasi multi bakteri (tambak B). Hasil penelitian menunjukkan bahwa apli-

kasi multi bakteri mampu meningkatkan pertumbuhan berat mutlak 23 g/e, laju per-

tumbuhan spesifik 6,85%, biomassa 804,6 Kg, tingkat kelangsungan hidup 32% 

dan konversi pakan menjadi 1,9. 

 
Kata Kunci : Lampung Timur, Multi bakteri, Pertumbuhan, Udang vanname 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE GROWTH PERFORMANCE OF VANNAMEI SHRIMP 

Litopenaeus vannamei (Boone, 1931) WITH MULTI-BACTERIAL 

APPLICATION IN PURWOREJO VILLAGE, PASIR SAKTI  

DISTRICT, EAST LAMPUNG REGENCY 

 

 By 

Muhammad Mikola Dwiansyah 

 

Vaname shrimp cultivation will produce aquaculture waste. The waste comes 

from the rest of the feed, feces, and decomposition of organic compounds. If the 

waste in aquaculture ponds is not handled properly, there will be waste deposi-

tion and will affect the decrease in water quality and decrease in shrimp producti-

vity. Multi-bacteria application is expected to increase shrimp productivity and 

improve aquaculture water quality. The aim of this study was to evaluate the 

growth performance of vaname shrimp with the application of multi-bacteria 

(Bacillus, Pseudomonas) which were cultured in a semi intensive system in Pasir 

Sakti District, East Lampung. Vannamei shrimp mea-suring 0.02 g/e (PL 9-10) 

was reared in ponds with a stocking density of 75 fish/m2. This study consisted of 

two treatments with one replication, namely control treatment (pond A) and 

multi-bacterial application treatment (pond B). The results showed that multi-

bacterial application was able to increase absolute weight growth of 23 g/e, 

specific growth rate of 6.85%, biomass of 804.6 Kg, survival rate of 32% and 

feed conversion to 1.9. 

 

Keyword : East Lampung, Multi bacteria, Growth, Vannamei Shrimp 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan udang putih yang memiliki 

nilai komersil yang tinggi. Udang vaname memiliki beberapa keunggulan seperti 

lebih tahan terhadap serangan penyakit dan memiliki tingkat produktivitasnya 

yang tinggi (Ariadi et al., 2021). Selain itu keunggulan lainnya yang dimiliki u-

dang vaname yaitu pertumbuhan cepat, toleransi terhadap suhu air, tingkat pro-

duktivitas tinggi, terdapat benih bebas penyakit, serta kebutuhan kandungan pro-

tein pakan yang rendah (Putri et al., 2020). Berdasarkan uraian tersebut keung-

gulan yang dimiliki udang vaname tersebut menyebabkan produksi dan permin-

taan udang ini semakin tinggi. Data KKP (2020) menunjukkan bahwa produksi 

udang meningkat sebesar 13,09% dalam kurun waktu 2018 sampai 2019.  

 

Udang menempati peringkat kedua dalam hal volume ekspor produk perikanan 

yaitu sebesar 207.704 ton pada tahun 2019. Provinsi Lampung menjadi 

penyumbang terbesar produksi udang vaname nasional yaitu sebesar 69,952,10 

ton (KKP, 2018). Produksi udang di Lampung berasal dari kegiatan budidaya 

semi intensif dan intensif yang terdapa dibeberapa kabupa-ten seperti Tulang 

Bawang, Lampung Selatan, Tanggamus, Lampung Timur, dan Pesawaran (Hakim 

et al., 2018). Di Kabupaten Lampung Timur, terdapat dua ke-camatan yang 

memproduksi udang vaname yaitu Kecamatan Labuhan Maringgai dan 

Kecamatan Pasir Sakti. Di Kecamatan Pasir Sakti, sektor udang vaname ter-dapat 

di Desa Purworejo. Menurut Widiowati et al., (2021), sektor perikanan di Desa 

Purworejo Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur didominasi 80% 

industri tambak udang dan ikan. Hal ini menunjukkan 
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bahwa Desa Purworejo menghasilkan produktivitas perikanan khususnya udang 

dalam jumlah yang tinggi. Budidaya udang vaname dengan produktivitas tinggi 

akan menghasilkan limbah budidaya yang tinggi pula. Limbah nitrogen pada bu-

didaya udang dihasilkan melalui hasil degradasi dan dekomposisi senyawa orga-

nik (NH4, NO2, NO3) (Hastuti et al., 2017).  

 
Penurunan kualitas air terjadi karena tingginya kandungan senyawa anorganik 

(NH4, NO2, NO3) yang terakumulasi di dasar perairan. Kondisi tersebut terjadi 

pada dasar perairan dengan oksigen terlarut yang tidak stabil dan kelimpahan bak-

teri penghasil racun yang tinggi sehingga mengakibatkan lingkungan yang toksik 

bagi udang. Diketahui bahwa sedimen pada dasar tambak berasal dari kotoran atau 

feses udang itu sendiri, pakan udang yang tidak termakan lalu mengendap pada 

dasar tambak, dan moulting (ecdysis). Menurut Rusdy et al., (2021), tingginya 

limbah organik dari sisa pakan dan feses menyebabkan penumpukan dan pengen-

dapan di dasar tambak sehingga diperlukan proses dekomposisi. Untuk mengu-

rangi limbah organik dan limbah yang akan terbuang ke perairan maka diperlukan 

pengelolaan kualitas air agar media pemeliharaan tetap dalam kondisi baik. Fuady 

et al. (2013) menyebutkan bahwa kondisi kualitas air yang tidak sesuai dapat me-

nurunkan kinerja produksi udang vaname. Contohnya, fluktuasi suhu dapat menu-

runkan nafsu makan udang karena suhu dapat mempengaruhi laju metabolisme 

dari organisme tersebut (Putra dan Manan 2014). Penurunan nafsu makan tersebut 

dapat mengakibatkan peningkatan kandungan amonia di media pemeliharaan dan 

bersifat racun bagi udang. 

 

Selain itu kualitas air yang buruk akan menimbulkan berbagai macam penyakit 

udang vaname. Penyakit merupakan masalah yang dihadapi para pembudidaya, 

karena menyebabkan kematian dengan jumlah besar dan waktu yang singkat. Pe-

nyakit serius pada udang sebagian besar disebabkan oleh virus dan bakteri, terda-

pat sekitar 20 jenis virus yang sudah teridentifikasi yang menyerang udang dengan 

tingkat kematian yang tinggi. Hal ini memiliki permasalahan yang sama dihadapi 

oleh Pokdakan Mina Sakti Mandir dalam jurnal Supono dan Santoso (2020) yang 

menyatakan bahwa kegiatan udang vaname di Desa Purworejo Kecamatan 
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Pasir Sakti mengalami kegagalan budidaya udang vaname yang disebabkan oleh 

penyakit karena virus seperti white feces disease (WFD). Lightner (2008) mela-

porkan terdapat empat jenis virus yang sangat membahayakan udang vaname ya-

itu White Spot Syndrome Virus (WSSV), Yellow Head Virus (YHV), Infectious 

Hypodermal and Hemato-poietic Necrosis Virus (IHHNV), dan Taura Syndrome 

Virus (TSV). Menurut Flegel (2012) penyakit viral seperti white spot syndrome 

(WSS) yang disebabkan oleh white spot syndrome virus (WSSV) dan infectious 

myonecrosis (IMN) yang disebabkan oleh infectious myonecrosis virus (IMNV) 

merupakan penyakit udang yang menjadi ancaman paling serius di kawasan Asia. 

Sanchez-Martinez et al. (2007) melaporkan bahwa penyakit WSS dapat menye-

babkan tingkat mortalitas 90-100% pada budidaya udang vaname dalam waktu 3-

10 hari setelah munculnya tanda klinis. Coecho et al. (2009) menyatakan bahwa 

serangan penyakit IMNV dapat menimbulkan tingkat mortalitas di atas 60% pada 

budidaya udang vaname dan dapat menyerang udang vaname pada stadia post lar-

va (PL), juvenil dan dewasa. Selain itu, serangan penyakit vibriosis atau udang 

berpendar oleh bakteri jenis Vibrio spp. saat ini telah banyak mempengaruhi bu-

didaya udang dan menjadi penyebab utama kegagalan panen udang di berbagai 

negara (Castex, 2008). 

 

Aplikasi penggunaan multi bakteri merupakan salah satu upaya perbaikan, pe-

ningkatan kualitas air dan pencegahan penyakit pada budidaya udang vaname. 

Aplikasi multi bakteri dalam jumlah cukup mampu memberikan pengaruh meng-

untungkan bagi inang melalui peningkatan sistem imun, kualitas lingkungan hi-

dup inang, dan nilai nutrisi pakan (Verschuere et al., 2000). Menurut Syadillah et 

al., (2020), penambahan bakteri gram positif akan meningkatkan pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup udang vaname. Bakteri gram positif yang biasa diguna-

kan pada kegiatan budidaya udang yaitu bakteri Lactobacillus sp. Menurut Nayak 

(2010), bakteri yang telah digunakan dalam kegiatan akuakultur yaitu Lactobacil-

lus, Lactococcus, Leuconostoc, Enterococcus, Carnobacterium, Shewanella, Ba-

cillus, Aeromonas, Vibrio, Enterobacter, Pseudomonas, Clostridium dan Saccha-

romyces. Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bacillus, Nitroso-

coccus, dan Pseudomonas. Bakteri Bacillus dapat digunakan untuk 
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memineralisasi bahan organik dalam wadah budidaya (Villa-senor et al., 2011). 

Kim et al. (2005) dan Yang et al. (2010) menjelaskan bahwa Bacillus sp. me-

rupakan bakteri heterotrof yang mampu melakukan proses nitrifikasi dan de-

nitrifikasi sehingga dapat menggunakan amonia, nitrit dan nitrat sebagai sub-

stratnya dan mengubah-nya menjadi gas nitrogen dalam kondisi aerobik. Selain 

itu berdasarkan penelitian Muhamad (2013) aplikasi probiotik Bacillus NP5 se-

banyak 108 CFU/mL pada udang vaname yang diinfeksi IMNV mampu meng-

hasilkan tingkat kelangsungan hidup 76% dengan laju pertumbuhan harian 5,39%. 

Selain itu menurut Gao et al. (2020) keberadaan bakteri Pseudomonas yang di-

kultur setelah 24 jam terbukti efisien dan mampu memanfaatkan nitrogen amo-

nium yang tinggi, yaitu sekitar 64,7% dari 48 mg L/1. Berdasarkan penelitian ter-

dahulu keberadaan bakteri Pseudomonas memberi pengaruh terhadap pening-

katan kualitas air pada budidaya udang. 

 

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan perpaduan multi bak-

teri (Bacillus, Nitrosococcus dan Pseudomonas) yang diharapkan secara efektif 

dapat meningkatkan kualitas air budidaya udang vaname pada sistem semi intensif 

sehingga mampu meningkatkan performa pertumbuhan udang vaname dan me-

ningkatkan pendapatan petambak di Desa Purworejo Kecamatan Pasir Sakti Ka-

bupaten Lampung Timur. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi performa pertumbuhan udang vana-

me (L. vannamei) dengan aplikasi multi bakteri (Bacillus dan Pseudomonas) yang 

dibudidaya dengan sistem semi intensif di Kecamatan Pasir Sakti, Lampung 

Timur. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pembaca 

mengenai efektivitas aplikasi multi bakteri (Bacillus dan Pseudomonas) terhadap 

pertumbuhan, tingkat kelangsungan hidup, biomassa, rasio konversi pakan dan 

kualitas air budidaya udang vaname. 
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1.4 Kerangka Pikir  

Budidaya udang vaname akan menghasilkan limbah budidaya. Limbah tersebut 

berasal dari sisa pakan, feses, dan dekomposisi senyawa organik. Apabila limbah 

dalam tambak budidaya tidak diatasi dengan tepat maka akan tejadi pengendapan 

limbah dan akan berpengaruh terhadap penurunan kualitas air serta penurunan 

produktivitas udang. Apabila kualitas air udang vaname tidak berada pada kisaran 

yang optimum maka udang akan mengalami stress, pertumbuhan lambat hingga 

kematian. untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan penerapan aplikasi 

multi bakteri pada media pemeliharaan udang vaname. 

 

Multi bakteri merupakan bahan murni yang dikembangkan dengan teknologi bio-

teknologi yang berperan sebagai agen peningkatan kualitas air. Multi bakteri yang 

digunakan mengandung bakteri Bacillus dan Pseudomonas yang berperan dalam 

meningkatkan dan menjaga kualitas air serta meningkatkan performa pertumbu-

han udang vaname. Untuk mengetahui pengaruh dari multi bakteri terhadap per-

forma udang maka dilakukan percobaan pemeliharaan udang vaname selama 1 

siklus yaitu 103 hari. Parameter yang diamati dalam masa pemeliharaan meliputi 

pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik (SGR), tingkat kelangsu-

ngan hidup (SR), rasio konversi pakan (FCR), Biomassa, dan kualitas air sebagai 

parameter pendukung yaitu suhu, DO, pH, salinitas, amonia, dan alkalinitas. Hasil 

penelitian dari perlakuan aplikasi multi bakteri akan dibandingkan dengan perla-

kuan kontrol, yaitu pemeliharaan udang vaname tanpa aplikasi multi bakteri. Ap-

likasi multi bakteri pada tambak udang diharapkan mampu meningkatkan dan 

menjaga kualitas air pemeliharaan serta meningkatkan produktivitas pada udang 

vaname di Desa Purworejo Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur. 

Kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 



6 
 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka pikir enelitian 
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1.5 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu aplikasi multi bakteri dapat mem-

berikan pengaruh terhadap pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan spesifik, bio-

massa, tingkat kelangsungan hidup, rasio konversi pakan, dan kualitas air. 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 
2.1 Klasifikasi dan Morfologi Udang Vaname 

2.1.1 Klasifikasi Udang Vaname 
 

Sebelum dikembangkan di Indonesia, udang vaname sudah dikembangkan di be-

berapa negara Amerika Selatan seperti Ekuador, Meksiko, Panama, Kolombia, 

dan Honduras. Udang vaname memiliki beberapa nama yang berbeda di setiap 

negara seperti whiteleg shrimp (Inggris), camaron patiblanco (Spanyol), dan 

crevette pattes blances (Perancis). Klasifikasi udang vaname sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Artrhopoda 

Kelas : Malascostraca  

Sub kelas : Eumalacostraca  

Ordo : Decapoda  

Super family  : Penaeioide  

Famili : Penaeidae 

Genus : Penaeus 

Sub Genus : Litopenaeus 

Spesies : Litopenaeus vannamei Boone, 1931 

 

 
2.1.2 Morfologi Udang Vaname 

Tubuh udang vaname berwarna putih transparan dan ter-bagi menjadi 2 bagian 

yaitu bagian kepala (thorax) dan bagian perut (abdomen). Bagian kepala udang 

vaname terdiri atas antenula, antena, mandibula, dan dua pasang maxillae. Kepala 

udang vaname juga dilengkapi dengan tiga pasang maxilliped dan lima pasang ka-

ki berjalan (periopoda) atau kaki sepuluh (decapoda). Maxiliped sudah mengala-
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mi modifikasi dan berfungsi sebagai organ untuk makan. Endopodite kaki ber-

jalan menempel pada chepalothorax yang dihubungkan oleh coxa. Sedangkan 

pada bagian perut (abdomen) udang vaname terdiri dari enam ruas dan pada ba-

gian abdomen terdapat lima pasang kaki renang dan sepasang uropoda (mirip 

ekor) yang membentuk kipas bersama-sama telson. Udang vaname dicirikan oleh 

adanya gigi pada rostrum bagian atas dan bawah, mempunyai dua gigi di bagian 

ventral dari rostrum dan gigi 8-9 di bagian dorsal serta mempunyai antena pan-

jang (Wahyu, 2011). Morfologi udang vaname dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Morfologi udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

(Sumber: Akbaidar, 2013) 

 
 

Tubuh udang vaname terbentuk dari dua cabang (biramous) yaitu exopodite dan 

endopodite. Panjang tubuh udang vaname mencapai 23 cm. Udang vaname memi-

liki bentuk tubuh yang berbuku-buku dan mengalami pergantian kulit (moulting) 

secara periodik. Bagian tubuh udang vaname sudah mengalami modifikasi sehing-

ga memudahkan udang untuk makan, bergerak, menopang insang, dan membe-

namkan diri ke dalam lumpur (burrowing). Udang vaname termasuk dalam bang-

sa Decapoda yaitu mempunyai karapas yang berkembang sehingga menutup ke-

pada dan dada yang disebut dengan chepalothorax. Udang vaname termasuk ang-

gota dari suku Penaidae karena memiliki karakter menetaskan telurnya di luar
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tubuh, setelah telur dikeluarkan oleh induk betina dan mempunyai tanduk atau 

rostrum (Marfa’ati, 2016). 

 
2.2 Habitat dan Pertumbuhan Udang Vaname 

Udang vaname merupakan udang asli dari perairan Amerika Latin dengan kondisi 

iklim subtropis. Pada habitat alaminya, udang vaname hidup pada kedalaman air 

kurang lebih 70 meter. Habitat udang vaname berbeda-beda tergantung pada jenis 

dan persyaratan hidup dari tingkatan dalam daur hidupnya. Pada umumnya, udang 

vaname bersifat bentis dan hidup pada permukaan dasar laut berupa campuran 

lumpur dan pasir. Selain itu, udang vaname memiliki sifat euryhalin atau mampu 

hidup pada rentang salinitas yang luas. Pada habitat aslinya, udang vaname dite-

mukan pada perairan dengan kisaran salinitas 0,5-40 ppt. Selain itu, udang vana-

me mampu beradaptasi terhadap suhu rendah dan memiliki tingkat kelangsungan 

hidup yang tinggi (Riani et al., 2012). 

 

Udang merupakan anggota subfilum krustasea yang hidup di perairan khususnya 

sungai, laut, atau danau. Habitat udang vaname usia muda yaitu di air payau se-

perti muara sungai dan pantai. Udang vaname usia dewasa banyak terdapat di laut. 

Ukuran udang menunjukkan tingkat usia. Udang vaname dewasa mencapai umur 

1,5 tahun. Pada saat akan melakukan pemijahan, udang dewasa yang sudah ma-

tang telurnya akan menuju tengah laut dengan kedalaman 50 meter untuk mela-

kukan perkawinan (Banjarnahor, 2019). Setelah menetas, larva dan yuwana udang 

vaname akan bermigrasi ke daerah pesisir pantai (estuari). Setelah dewasa, udang 

vaname dewasa akan bermigrasi kembali ke laut untuk melakukan pemijahan 

seperti pematangan gonad (maturasi) dan perkawinan (Risaldi, 2012). 

 
Udang vaname merupakan organisme hidup yang mengalami pertumbuhan dan 

mortalitas. Pertumbuhan dan mortalitas udang vaname dipengaruhi oleh beberapa 

faktor salah satunya yaitu makanan (pakan). Pakan merupakan sumber nutrisi 

yang terdiri dari protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral yang dibutuh-

kan udang untuk pertumbuhan dan perkembangan secara optimal sehingga pro-
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duktivitasnya bisa ditingkatkan. Nutrisi digunakan udang vaname sebagai sumber 

energi untuk pertumbuhan dan berkembang biak. Udang tidak mampu mensintesis 

protein dan asam amino begitu pula senyawa anorganik. Oleh sebab itu, asupan 

protein dari luar dalam bentuk pakan sangat diperlukan. Udang vaname hanya da-

pat meretensi protein pakan sekitar 16,3-40,87% dan sisanya dibuang dalam ben-

tuk proses ekskresi, residu pakan, dan fese (Purnamasari et al., 2017). 

 

Laju pertumbuhan udang berhubungan dengan jumlah pakan yang diberikan de-

ngan kapasitas lambung. Pakan yang diberikan harus mempunyai rasio energi pro-

tein tertentu karena sebagian besar protein digunakan untuk pertumbuhan. Pem-

berian pakan yang sesuai dengan kebutuhan organisme budidaya agar pertumbu-

hannya optimal. Kekurangan pakan akan mengakibatkan pertumbuhan udang me-

njadi lambat, ukuran udang tidak seragam, tubuh keropos, dan menimbulkan kani-

balisme. Apabila kelebihan pakan akan mencemari perairan dan mengakibatkan 

kualitas air menurun sehingga udang mudah stress, daya tahan tubuh menurun, 

dan rentan terserang penyakit (Ulumiah et al., 2020). 

 

 
2.3 Budidaya Udang Vaname Semi Intensif 

Udang vaname merupakan komoditas budidaya yang diminati oleh masyarakat. 

Peningkatan produksi udang vaname terus dilakukan untuk memenuhi permintaan 

masyarakat. Di Indonesia, metode budidaya udang vaname yang diterapkan dalam 

budidaya yaitu metode ekstensif, semi intensif, dan intensif. Perbedaan dari ketiga 

metode budidaya tersebut terdapat pada jenis tambak yang digunakan, ukuran 

tambak, modal yang digunakan, padat tebar, jenis pakan, pengelolaan air, dan tek-

nologi yang digunakan. Metode semi intensif dan intensif dicirikan dengan padat 

tebar yang tinggi, pakan yang digunakan berasal dari pakan alami dan pakan bua-

tan, pengukuran kualitas air yang dilakukan secara ber-kala, dan modal usaha yang 

lebih besar (Arsad et al., 2018). 

 

 

 

 

 

 



12 
 

Budidaya udang vaname dilakukan dengan sistem intensif dan semi intensif, dici-

rikan dengan padat tebar yang cukup tinggi, yaitu antara 60-150 ekor/m2. Selain 

itu, dalam budidaya udang vaname sistem semi intensif menggunakan kincir air, 

pemasangan biosecurity, pengelolaan kualitas air, penggunaan pakan komersil de-

ngan kandungan protein yang tinggi, penggunaan probiotik, dan terdapat alat-alat 

pendukung lainnya (Pratama et al., 2017). Pada budidaya udang vaname meng-

gunakan metode semi intensif, pergantian air dilakukan secara teratur dengan vo-

lume air yang cukup tinggi sangat. Budidaya semi intensif dapat melakukan ke-

giatan budidaya sebanyak dua siklus dalam setahun (Andriyanto et al., 2013). 

 
 

2.4 Kualitas Air 

Pengelolaan kualitas air yang baik dapat menjaga kestabilan kualitas air agar se-

suai dengan standar untuk budidaya udang vaname. Kualitas air yang memenuhi 

baku mutu dapat meningkatkan produtivitas tambak. Pengelolaan kualitas air ter-

diri atas parameter fisika, kimia, dan biologi (Fuady et al., 2013). Selain parame-

ter tersebut, penambahan air bertujuan mempertahankan ketinggian permukaan air 

dalam tambak dengan mempertahankan kualitas air. Penggantian air dilakukan de-

ngan mengurangi volume air sekitar 10% dari total keseluruhan air tambak kemu-

dian ditambah air yang berasal dari tendon (Sahrijanna dan Septiningsih, 2017). 

 

Kualitas air memiliki peran penting dalam kegiatan budidaya karena berpengaruh 

terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan udang vaname. Kualitas air perlu 

dimonitoring secara intensif. Monitoring kualitas air dapat dilakukan setiap hari 

dan setiap minggu. Parameter kualitas air yang diukur setiap hari meliputi suhu, 

kecerahan, salinitas, dan pH. Pengukuran parameter tersebut dilakukan pada pagi 

dan sore hari untuk melihat fluktuasi dari masing-masing parameter. Parameter 

yang diukur setiap minggu meliputi kesadahan, alkalinitas, nitrit, TAN (Total 

Amonia Nitrogen), TOM (Total Organic Matter), jumlah plankton, dan jumlah 

bakteri (Ghufron et al., 2017). 
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Tabel 1. Baku mutu kualitas air 
 

Parameter Nilai Optimal Sumber 

Suhu 28-32°C Kharisma dan Manan, 2012 

Kecerahan 20-40 cm Malik, 2014 

Salinitas 15-25 ppt Malik, 2014 

pH 7,5-8,5 Malik, 2014 

Alkalinitas 100-150 mg/l Kilawati dan Yunita, 2014 

NO2 0,01-0,1 mg/l Kilawati dan Yunita, 2014 

NH3 0,01-0,2 mg/l Kilawati dan Yunita, 2014 

TOM <55 mg/l Kilawati dan Yunita, 2014 

 

Kualitas air merupakan salah satu faktor penting agar budidaya udang berhasil de-

ngan mendapatkan keuntungan yang maksimal. Untuk memacu pertumbuhan akan 

keberhasilan dalam budidaya membutuhkan perhatian khusus. Menurunnya kuali-

tas air pada media budidaya disebabkan oleh pemberian pakan yang tidak terkont-

rol. Pengelolaan air yang tidak memadai akan berakibat buruk sehingga dapat me-

nimbulkan penyakit karena terganggunya kualitas air (Sahrijanna dan Septining-

sih, 2017). Selain itu, padat tebar juga mempengaruhi kualitas air. Semakin tinggi 

padat tebar maka pakan yang diberikan juga semakin banyak. Sisa pakan yang 

tidak termakan akan mengendap di dasar tambak dan berubah menjadi senyawa 

toksik bagi udang karena penurunan kualitas air (Wulandari et al., 2015). 

 

Keberhasilan dalam budidaya udang vaname salah satunya ditentukan oleh kuali-

tas air media. Kualitas air pada media budidaya memberikan pengaruh cukup be-

sar terhadap pertumbuhan organisme hidup di perairan. Kelangsungan hidup u-

dang dipengaruhi oleh salinitas, kandungan oksigen terlarut (DO), derajat keasa-

man (pH), kandungan amonia, kecerahan air, dan kepadatan plankton (Pratama et 

al., 2017). Kecerahan air yang ideal untuk budidaya udang vaname yaitu 30 cm 

karena menunjukkan populasi plankton dan kandungan material terlarut dalam air. 

Kandungan pH optimal berkisar 7,5-8,5 karena pada kisaran tersebut menunjuk-
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kan imbangan yang optimal antara oksigen dan karbondioksida serta berbagai mi-

kroorganisme yang merugikan sulit berkembang (Multazam dan Hasanuddin, 

2017). 

 

 
2.5 Multi Bakteri 

Multi bakteri merupakan mikroba yang dikembangkan sehinggan dapat memberi-

kan pengaruh menguntungkan bagi inang atau organisme dan lingkungan. Prinsip 

ini memiliki keselarasan dengan teori probiotik menurut Nayak (2010), menya-

takan bahwa probiotik diterapkan untuk memelihara dan menjaga kesehatan se-

cara preventif. Menurut Qin et al., (2018) juga menjelaskan pemberian probiotik 

dalam kadar optimal dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan mikro-

organisme sejenis yang menguntungkan. 

 

Penggunaan dari multi bakteri digunakan untuk menumbuhkan bakteri dalam per-

airan sebagai agen perbaikan kualitas perairan di lahan kritis. Hal ini memiliki ke-

sesuaian teori dari bioflok yang menurut jurnal Ansari dan Gunarto (2012) yang 

menyatakan teknologi bioflok dapat menumbuhkan mikroorganisme terutama 

bakteri heterotrof di air tambak yang dimaksudkan untuk menyerap komponen 

amonia, sehingga dapat mendukung daya hidup dan pertumbuhan udang dalam 

perairan. Bioflok juga mengandung vitamin yang fungsinya dapat menggantikan 

vitamin yang disuplai melalui pakan komersil dan enzim yang dapat membantu 

proses pencernaan pakan pada udang, sehingga udang menjadi tumbuh lebih ce-

pat. Dengan demikian, apabila dalam tambak telah berbentuk bioflok tersebut dan 

dimakan oleh udang, makan akan menghemat pakan yang diberikan pada udang. 

 

Pemberian bakteri dalam budidaya udang mampu meningkatkan kualitas pakan 

atau nilai nutrisi, mampu meningkatkan ketahanan inang terhadap penyakit, mem- 

perbaiki kualitas air, dan kelangsungan hidup. Selain itu, penambahan bakteri da-

pat menghasilkan vitamin dan nutrisi lain seperti lemak. Bacillus merupakan bak-

teri indigenous dari tambak udang vaname. Bakteri tersebut tidak bersifat patogen 

dan dapat digunakan untuk meningkatkan laju pertumbuhan udang (Suri et al., 
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2018). Bakteri dari kelompok Lactobacillus merupakan bakteri penghasil asam 

laktat yang memproduksi antimikroba berupa bakteriosin yang dapat menghambat 

pertumbuhan patogen dan memiliki fungsi dalam kecernaan nutrisi (Basir, 2014). 



 

 

 

 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 
3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 2021 – 31 Mei 2021 di Tam-

bak Udang Lampung Timur, Pasir Sakti. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Alat dan bahan penelitian yang digunakan pada penelitian  

 

No Nama Alat dan Bahan Jumlah Keterangan 

 
1 

Timbangan digital 

dengan ketelitian 0,01 

gram 

 
1 

Alat yang digunakan untuk menimbang 

berat ikan uji. 

 

2 
Kolam tambak ukuran 

2.000 m2 

 

2 
Wadah budidaya udang percobaan selama 
penelitian 

3 Botol film 1 Alat untuk mengisi sampel air 
 

4 
 

DO meter 
 

1 
Alat untuk mengukur oksigen terlarut 

didalam perairan. 

5 pH meter 1 Alat untuk mengukur pH dalam perairan 
 

6 
 

Termometer 
 

1 
Alat yang digunakan untuk mengukur 

suhu dalam perairan 

7 Refraktometer 1 Alat untuk mengukur salinitas 

8 Jala ukuran 1,3 m 1 Alat untuk sampling udang 

9 Jala ukuran 2,3 m 1 Alat untuk panen udang 

10 Kincir 1 House Power 3 Alat untuk aerasi selama pemeliharaan 
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Tabel 2. Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian (Lanjutan) 

No Nama Alat dan Bahan Jumlah Keterangan 

11 Ember ukuran 5 L 1 
Alat untuk menampung udang saat 

sampling 

12 Drum ukuran 200 L - Alat untuk menampung udang saat panen 

13 Plastik - 
Alat untuk menampung udang saat 

ditimbang 

14 
   Benur udang  

   PL 9-10 

150.000 
ekor 

Hewan uji dalam penelitian 

15 
Multi Bakteri 

- Bakteri pemeliharaan 

16 Pakan udang komersil - Pakan udang 

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua perlakuan yaitu perlakuan kontrol (Kolam A) dan 

perlakuan aplikasi multi bakteri (Kolam B) dengan kandungan Bacillus dan 

Pseudomonas. Setiap perlakuan terdiri dari satu ulangan. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Persiapan Wadah Pemeliharaan 

Penelitian ini dilakukan menggunakan tambak dengan luas 2.000 m2. Kegiatan 

persiapan tambak meliputi perbaikan dasar tambak pada seluruh unit budidaya, 

baik pada petak pembesaran, petak tandon/biofilter, dan saluran buang. Selanjut-

nya dilakukan pengeringan dasar tambak dengan memanfaatkan cahaya matahari. 

Dasar tambak dikeringkan bertujuan untuk membunuh sisa-sisa organisme dan 

menguapkan bahan organik beracun yang terdapat di dasar tambak. setelah dasar 

tambak kering, dilakukan pengaturan lokasi kincir di setiap sudut petak tambak. 

Persiapan selanjutnya yaitu pengisian air. Air yang digunakan berasal dari tandon 

air payau dari luas kolam. Masing-masing tambak diisi air hingga mencapai ke-

tinggian 1,2 m. 
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3.4.2 Persiapan Multi Bakteri 

Multi bakteri yang digunakan merupakan produk komersil yang mengandung bak-

teri Bacillus dan Pseudomonas. Persiapan multi bakteri dilakukan dilakukan pada 

wadah berupa ember yang telah diisi air lalu ditambahkan multi bakteri dengan 

dosis 20 g/l. Selanjutnya dihomogenkan menggunakan pengaduk selama kurang 

lebih 30 menit. Setelah itu ember yang telah diisi multi bakteri diendapkan selama 

24 jam. Setelah diendapkan, multi bakteri dapat ditebar di keliling tambak perla-

kuan. Aplikasi multi bakteri ditebar setiap satu minggu sekali selama pemeliha-

raan. 

 

 

3.4.3 Persiapan Organisme Uji 

Udang vaname yang digunakan pada awal tebar yaitu udang PL 9-10 dengan be-

rat ± 0,02 gram. Padat tebar yang digunakan yaitu 75 ekor/m2. Kegiatan aklimati-

sasi dilakukan pada saat penebaran benur udang vaname. Kantong plastik yang 

berisi benur dalam keadaan tertutup diletakkan diatas permukan masing-masing 

tambak perlakuan hingga terdapat uap di dalam kantong plastik tersebut. Setelah 

itu, kantong plastik dibuka dan dimasukan air dari tambak secara perlahan di da-

lam kantong yang berisi benur hingga penuh dan benur dapat keluar dengan sen-

dirinya. 

 

 
3.4.4 Manajemen Pakan 

Pakan utama yang digunakan pada penelitian ini adalah pelet udang komersil de-

ngan kandungan protein sebesar 30-38%. Pakan yang diberikan selama proses pe-

meliharaan udang vaname yaitu berupa crumble. Pada awal masa pemeliharaan 

sampai dengan 35 hari pemeliharaan, pakan diberikan berdasarkan metode blind 

feeding program. Setelah itu, pada pemeliharaan selanjutnya pemberian pakan di-

berikan berdasarkan kebutuhan udang (demand feeding program) yang disesuai-

kan dengan biomassa udang dan dikontrol menggunakan indikator skor cek anco. 
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3.5 Parameter Pengamatan 

Parameter uji yang diukur meliputi pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan spe-

sifik, tingkat kelangsungan hidup, biomassa, rasio konversi pakan dan kualitas air 

(suhu, oksigen terlarut, pH, salinitas dan nitrat, nitrit, alkalinitas, dan kesadahan). 

Kegiatan sampling dilakukan dari hari ke-35 pemeliharaan sampai akhir pemeliha-

raan. Data sampling diambil setiap 7 hari sekali. 

 

 
3.5.1 Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak udang vaname merupakan selisih berat rata-rata pada 

akhir pemeliharaan dengan awal pemeliharaan. Perhitungan pertumbuhan berat 

mutlak dapat dihitung dengan rumus (Hidayat  et al., 2013). 

 

W = W1-W0 

 
Keterangan : 

Wm : Pertumbuhan bobot mutlak (gram) 

W1 : Bobot rata-rata udang pada akhir penelitian (gram) 

W0 : Bobot rata-rata udang pada awal penelitian (gram) 

 

 

 

3.5.2 Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan harian udang dapat dihitung dengan menggunakan rumus Fajar 

et al. (2014), sebagai berikut: 
 

𝑺𝑮𝑹 =
𝐖𝐭 − 𝑾𝒐

𝐭
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 % 

 
Keterangan : 

SGR   : Laju pertumbuhanberat Spesifik (%) 

t   : Waktu penelitian (hari) 

Wo  : Bobot rata-rata udang pada awal penelitian (gram) 

Wt  : Bobot rata-rata udang pada akhir penelitian (gram) 
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3.5.3 Tingkat Kelangsungan Hidup 

Survival Rate (%) merupakan tingkat kelangsungan hidup udang pada akhir pe-

nelitian yang dapat dhitung dengan rumus Haliman dan Adiwijaya (2005) yaitu: 

 

𝐒𝐑 =
𝐍𝐭

𝐍𝐨
 𝐱 𝟏𝟎𝟎 % 

 
Keterangan : 

SR  : Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt  : Jumlah udang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor)  

No  : Jumlah udang hidup pada awal pemeliharaan (ekor) 

 

3.5.4 Biomassa 

Biomassa panen merupakan total bobot populasi udang pada akhir pemeliharaan. 

Biomassa panen udang vaname dihitung menggunakan rumus (Hermawan, 2012)  

 

Biomassa panen = Wt × Nt 

Keterangan : 

Biomassa  : Bobot akhir pemeliharaan (kg) 

Wt   : Bobot rata-rata udang diakhir pemeliharaan (gram)  

 Nt   : Populasi udang akhir pemeliharaan (ekor) 

 

 
3.5.5 Rasio Konversi Pakan 

Rasio konversi pakan merupakan jumlah pakan untuk menghasilkan biomassa 

udang. FCR dapat dihitung dengan menggunakan rumus (Ridlo dan Subagio, 

2013) sebagai berikut : 

𝐅𝐂𝐑 =
𝐅

𝐖
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 % 

 
Keterangan : 

FCR   : Rasio konversi pakan  

 

F  : Jumlah pakan  yang dikonsumsi (g)  

 

W  : Berat udang yang dihasilkan (g) 
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3.5.6 Kualitas Air 

Pengukuran suhu, DO, pH, dan salinitas dilakukan setiap 2 hari sekali yaitu pada 

pagi dan sore hari. Pengukuran amoniak, nitrat, nitrit, dan plankton yang diana-

lisis di Mini Laboratorium. PT. CP Prima Pasir Sakti. Pengukuran dilakukan 1 

kali se-lama pemeliharaan yaitu pada hari ke-52 pemeliharaan. 

 

3.6 Analisis Data 

Data hasil penelitian diolah menggunakan program Microsoft Excel 2010. Para-

meter pertumbuhan berat mutlak dan laju pertumbuhan spesifik dianalisis secara 

statistik, pengujian yang dilakukan adalah uji t dengan tingkat kepercayaan 95% 

menggunakan aplikasi SPSS 23.0. Apabila hasil uji tidak terdapat perbedaan, ma-

ka akan dianalisis secara deskriptif. Parameter tingkat kelangsungan hidup, bio-

massa, rasio konversi pakan dan kualitas air dianalisis secara deskriptif. 



 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 
5.1 Kesimpulan 

Aplikasi multi bakteri (Bacillus dan Pseudomonas) pada tambak semi intensif di 

Kecamatan Pasir Sakti, Lampung Timur  tidak memberikan perbedaan yang nyata 

terhadap performa pertumbuhan udang vaname. Hasil ini mendapatkan pertumbu-

han berat mutlak mencapai 23 gram, laju pertumbuhan spesifik 6,85%, biomassa 

sebesar 804,6 kg, tingkat kelangsungan hidup 32%, dan mampu menurunkan rasio 

konversi pakan menjadi 1,9. 

 

 
5.2 Saran 

Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menentukan dosis yang tepat dalam 

aplikasi multi bakteri pada pemeliharaan udang vaname. Selain itu dapat dilaku-

kan penelitian lebih lanjut mengenai performa multi bakteri terhadap sistem keke-

balan tubuh udang dari serangan penyakit. 
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